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ABSTRAK

Lola Purnama Dewi, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
IPS Dengan Pendekatan Cooperative Learning model
TPS(Think pair Share)di Kelas IV SD N 12 Kinali
Kabupaten Pasaman Barat

Penelitian ini dimulai dari kenyataan di SD N 12 Kinali,dimana siswa selama ini
mengalami kesulitan untuk memahami konsep pembelajaran IPSkarena dalam
pembelajaran siswa cenderung lebih bersifat individu sehingga proses belajar kurang
termotifasi dan menjadi pasif ini disebabkan oleh guru menjadi sumber belajar satu-
satunya,tanpa menerapkan pembelajaran teman sejawat.Hal ini menyebabkan hasil
belajar yang diperolehnya rendah. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS tersebut diadakanlah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan Cooperative learning model TPS(Think pair share).Rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimanakah perencanan,pelaksanaan,dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan Cooperative learning model
TPS(Think pair share).Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan
perencanaan,pelaksanaan,dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan pendekatan Cooperative learning model TPS(Think pair share) Dikelas IV
SD N 12 Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri dari dua siklus yang
dilakukan secara kolaboratif. Setiap siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan
tindakan yang disertai pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester Il tahun ajaran 2011/2012 di SD Negeri 12 Kinali kabupaten Pasaman Barat,
dengan subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV dengan jumlah 32 orang terdiri
dari 12 orang laki-laki dan 20 orang perempuan. Data penelitian ini diperoleh melalui
observasi, catatan lapangan, dan hasil tes.

Hasil penelitian dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 12 Kinali
Kabupaten Pasaman Barat terlihat bahwa,Hasil Pengamatan RPP pada siklus | dengan
persentase 75% meningkat menjadi 84%,Hasil pengamatan dari aspek guru pada siklus |
dengan persentase 70% dan meningkat pada siklus 11 menjadi80%,dan pada aspek siswa
siklus | persentase 70% pada siklus I meningkat menjadi 80 %. Sedangkan Hasil belajar
siswa pada siklus I dengan rata-rata 78 dan pada siklus Il meningkat menjadi 83 . Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan Cooperative learning model TPS(Think
pair share)dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV
SD Negeri 12 Kinali Kabupaten Pasaman Barat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran pokok yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Depdiknas
(2008:162) menyatakan “IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. Menurut
Mulyasa (2005:164) “IPS merupakan suatu bahan kajian yang terpadu
sebagai  penyederhanaan, adaptasi, seleksi, modifikasi yang
diorganisasikan dari konsep—konsep dan keterampilan—keterampilan
sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi” IPS mengkaji
gejala dan masalah sosial di masyarakat yang ditinjau dari berbagai
aspek kehidupan. Dengan demikian IPS sebagai mata pelajaran
memiliki bidang garapan yang luas untuk dipelajari yang meliputi
semua aspek kehidupan manusia di masyarakat.

Lebih lanjut Mulyasa (2005:165) menyatakan mata pelajaran
IPS bertujuan “Agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan, nilai,
dan sikap serta keterampilan sosial yang berguna bagi dirinya, untuk
mengembangkan pemahaman masyarakat Indonesia masa lampau
hingga kini sehingga siswa bangga sebagai bangsa Indonesia”.

Kunandar, (2007:42) menyatakan bahwa*“Pembelajaran IPS harus
disajikan secara interaktif yaitu pembelajaran yang dapat

membangkitkan minat, perhatian siswa, serta motivasi siswa dalam



belajar”. Seorang guru harus mampu menyusun dan melaksanakan
strategi dan teknik pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan (PAIKEM) yang dapat memotivasi siswa dalam
pembelajaran guru juga harus menguasai berbagai macam strategi atau
teknik sehingga proses pembelajaran berlangsung dalam suasana
kondusif dan menyenangkan yang nantinya dapat berdampak positif
terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar limu
Pengetahuan Sosial di kelas IV SD N 12 Kinali,terdapat beberapa
masalah.Masalah yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran adalah:
1) Dalam pembelajaran siswa lebih bersifat individual. 2) Siswa dalam
pembelajaran kurang termotifasi,dan menjadi pasif.Sementara itu
masalah yang dialami guru adalah 1)Guru menjadi satu-satunya sumber
belajar.2)guru belum menerapkan pembelajaran dalam IPS yaitu
pambelajaran teman sejawat 3)Guru belum mengembangkan
penyusunan perencanaan pembelajaraan yang dapat mengaktifkan
suasana pembelajaran.

Implementasi dari proses pembelajaran tercermin dari rata-rata
hasil belajar mata pelajaran ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV
yang hanya memperoleh rata-rata 68,3 dari 32 siswa. Beberapa faktor
diataslah yang mengakibatkan nilai siswa menjadi rendah seperti

terdapat pada tabel 1.



Tabel 1.
Daftar Nilai Siswa pada mata pelajaran IPS semester | SD N 12
Kinali Kabupaten Pasaman Barat

2011/2012
NO | NO.BP Nama L/P | Nilai | KKM | Ketuntasan
siswa
1 1332 | AF P 60 70 Tidak tuntas
2 1341 | ANS P 85 70 Tuntas
3 1344 | ANS L 55 70 | Tidak tuntas
4 1626 | AM L 55 70 | Tidak tuntas
. 5 1424 | AR L 85 70 Tuntas
6 1425 | ARO L 75 70 Tuntas
7 1426 | El P 75 70 Tuntas
8 1427 | GR P 90 70 Tuntas
9 1430 | HD P 95 70 Tuntas
10 1387 | ISM L 85 70 Tuntas
11 1391 |JB L 70 70 Tuntas
12 1432 | LN P 65 70 | Tidak tuntas
13 1434 | MF L 50 70 | Tidak tuntas
14 1435 | MS P 55 70 | Tidak tuntas
15 1437 | MR L 75 70 Tuntas
16 1438 | NA P 65 70 | Tidak tuntas
17 1439 | PSA P 55 70 | Tidak tuntas
18 1444 | PP L 05 70 Tidak tuntas
19 1445 | RA P 65 70 Tidak tuntas
20 1446 RAD L 65 70 Tidak tuntas
21 1447 RAT L 80 70 Tuntas
22 1448 | RDP L 60 70 | Tidak tuntas
23 1449 | RWN P 60 70 | Tidak tuntas
24 1451 | RR L 95 70 Tuntas
25 1452 | SA P 60 70 | Tidak tuntas
26 1453 | SM P 95 70 Tuntas
27 1454 | SS P 100 70 Tuntas
28 1455 | TR L 00 70 Tidak tuntas
29 1458 | VH L 60 70 Tidak tuntas
30 1459 | WY P 30 70 Tidak tuntas
31 1461 | YPS P 65 70 Tidak tuntas
32 1462 | ZN L 65 70 | Tidak tuntas

Sumber: Nilai semester I kelas IV SD Negeri 12 Kinali Kecamatan
Kinali Kabupaten Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2011/2012



Pada tabel. 1 terlihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa masih
rendah.dari 32 siswa kelas IV SD N 12 Kinali Kecamatan Kinali
Kabupaten Pasaman Barat bila dibandingkan dengan KKM yang
ditetapkan oleh guru kelas yaitu 70 yang berhasil hanya 13 orang,
artinya persentase kelulusan siswa pada mata pelajaran IPS 42%.

Untuk mengatasi hal tersebut, guru perlu menggunakan teknik
dalam pembelajaran IPS yang dituangkan dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran dimaksudkan untuk dapat mengembangkan
pengetahuan siswa baik bertingkah laku maupun dalam menghadapi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu teknik yang dapat
digunakan itu adalah pendekatan cooperative learning.

Sugianto (2009 : 37) “menyatakan kooperatif (cooperative
learning) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok Kkecil siswa untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”.
Yasim (2009 : 271) menyatakan “kooperatif merupakan model
pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan
akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill)
termasuk interpersonal skill .

Penggunaan model cooperative learning berakibat siswa bukan
hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru dalam proses
pembelajaran melainkan bisa juga belajar dari siswa lainnya, dan

mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa lain. Proses



pembelajaran dengan model cooperative learning ini  mampu
merangsang dan menggugah potensi siswa secara optimal dalam
suasana belajar pada kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 2
sampai 6 orang siswa.

Pembelajaran kelompok akan berkembang ,suasana belajar yang
terbuka dalam dimensi kesejawatan, karena pada saat itu akan terjadi
proses belajar kolaboratif dalam hubungan pribadi yang saling
membutuhkan. Dalam hal ini juga siswa yang belajar dalam kelompok
kecil akan tumbuh dan berkembang pola belajar tutor sebaya (peer
group) dan belajar secara bekerja sama (cooperative).

Salah satu contoh penerapan pendekatan cooperative learning
dalam pembelajaran adalah Think pair share (TPS). Model ini
merupakan jenis pembelajaran kooperatif  yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Setiap siswa diberi lebih banyak
waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu.Siswa diberi
kesempatan berpasangan untuk berbagi ide dalam upaya menyatukan
jawaban yang telah dipikirkan secara individu. Selanjutnya informasi
yang diperoleh dari masing-masing pasangan dibagikan dan
didiskusikan kepada seluruh kelas.

Permasalahan  rendahnya  kemampuan  siswa  dalam
mengungkapkan ide/pendapat dapat teratasi dengan menggunakan
pendekatan Cooperative learning model Think pair share (TPS) .Untuk

itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul ‘’Peningkatan Hasil



Belajar Siswa dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan Cooperative
Learning Model Think pair share (TPS) Pada Kelas IV SD N 12 Kinali
Kabupaten Pasaman Barat”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
masalah umum penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
cooperative learning model TPS(Think pair share) di kelas IV SD N 12
Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

Adapun rumusan masalah khusus dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah perencanaan peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS dengan Cooperative learning model
TPS(Think pair share) dikelas IV SD N 12 Kinali Kabupaten
Pasaman Barat

2. Bagaimanakah pelaksanaan peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS dengan Cooperative learning model
Think pair share (TPS) dikelas IV SD N 12 Kinali Kabupaten
Pasaman Barat.

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajarn IPS
dengan menggunakan Cooperative learning model Think pair
share (TPS) dikelas IV SD N 12 Kinali Kabupaten Pasaman

Barat.



C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
Cooperative Learning model Think pair share (TPS) dikelas IV SD N
12 Kinali Kabupaten Pasaman Barat.
Secara khusus penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
mendeskripsikan:
1. Perencanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
Cooperative learning model Think pair share (TPS) dikelas
IV SD N 12 Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman
Barat.
2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
Cooperative Learning model Think pair share (TPS) dikelas
IV SD N 12 Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman
Barat.
3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan Cooperative
learning model Think pair share (TPS) dikelas IV SD N 12

Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian tindakan kelas diharapkan dapat memberi
informasi atau sumbangan pikiran tentang upaya menghadapi hasil
belajar ilmu pengetahuan sosial dengan pendekatan Cooperative
Learning model Think pair share (TPS) kepada berbagai pihak:

1. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
dan pengalaman dalam mengembangkan proses pembelajaran
dengan menggunakan Cooperative learnig model Think pair
share (TPS).

2. Bagi guru bermanfaat untuk meningkatkan proses
pembelajaran IPS dalam membuat perencanaan, pelaksanaan,
penilaian dengan menggunakan Cooperative learning model
Think pair share (TPS).

3. Bagi siswa memudahkan dalam memahami materi dan konsep
IPS, membangkitkan aktivitas dan motivasi belajar,
menimbulkan rasa senang, aktif, kreatif dalam pembelajaran
IPS.

4. Bagi kepala sekolah memudahkan dalam memberikan

bimbingan kepada guru.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
Bab ini akan dibahas kajian teori dan kerangka konseptual
Cooperative learning pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS).
1.Hasil Belajar

Howard (dalam Nana, 2002:45) membagi tiga macam hasil
belajar yaitu “Keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan
pengertian, sikap dan cita-cita”. Kemp (1994:92), mengemukakan
beberapa tujuan pembelajaran yang dapat dicapai itu, seperti:

(@) Memberi dorongan kepada siswa dengan menarik

perhatian dan merangsang minat mereka terhadap pelajaran.

(b) Melibatkan siswa secara langsung dan bermakna dalam

memperoleh pengalaman belajar. (c) Memberikan saham

dalam membentuk sikap dan mengembangkan apresiasi siswa.

(d) Menjelaskan dan mengilustrasikan bahan ajar pengetahuan

dan keterampilan kerja. (¢) Memberikan kesempatan untuk

melakukan swa-analisis dalam Kkinerja dan tingkah laku
perseorangan.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah untuk
mengembangkan apresiasi serta mengilustrasikan bahan ajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan untuk mendorong siswa belajar
secara bermakna dan sistematika.

Carol (dalam Nana 2002:40) berpendapat bahwa hasil belajar
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh (1) Bakat siswa atau siswa. (2)

Waktu yang tersedia untuk belajar. (3) Waktu yang diperlukan siswa

atau siswa untuk menjelaskan pelajaran. (4) Kualitas pembelajaran,
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yaitu tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan pembelajaran. (5) Kemampuan individu.

Dapat dipahami bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh banyak
hal, jika dilihat dari beberapa pendapat diatas, hasil belajar akan lebih
baik jika proses pembelajaran lebih bermakna.

2. llmu Pengetahuan Sosial
a. Pengertian limu Pengetahuan sosial

Mulyasa (2005:2) menyatakan “IPS adalah suatu bahan kajian
yang terpadu sebagai penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi
yang diorganisasikan dari konsep keterampilan—keterampilan sejarah,
geografi, sosiologi, antropologi dan ekonomi”.Selain itu Illmu
Pengetahuan Sosial (IPS) menurut Depdiknas (2006:575) adalah salah
satu bidang studi yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep,
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial

Pada jenjang SD mata pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui IPS siswa diarahkan untuk
dapat menjadi warga Indonesia yabg demokratis dan bertaanggung
jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Oleh karena itu mata
pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis,

serta menjadikan manusia memiliki kualitas yang lebih baik. Dari tidak
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tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan
sebagainya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa IPS adalah suatu bidang studi yang mengkaji separangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi mencakup gejala dan
masalah—-masalah sosial seperti bidang sosiologi, antroologi, sejarah,
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.

b. Tujuan llmu Pengetahuan Sosial

Menurut Gross(dalam Etin  2008:14) tujuan pendidikan IPS
untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam
kehidupannya dimasyarakat. Secara tegas ia mengatakan “to prepare
students to be well, functioning citizen in a democratic society’’.
Tujuan lain dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan
kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam mengambil
keputusan setiap persoalan yang dihadapinya.

Depdiknas (2008:162) juga menyatakan “Bidang studi IPS

bertujuan untuk :

1)  Mengenal konsep—konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, 2) Memiliki
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecah masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial, 3) Memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap nilai—nilai sosial dan kemanusiaan, 4) Memiliki
kemamuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional,
dan global”.
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Pada dasarnya tujuan pendidikan IPS di SD adalah untuk
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat,minat,kemampuan, dan
lingkungannya serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan
kejenjang yang lebih tinggi
¢. Ruang Lingkup llmu Pengetahuan Sosial

Berdasarkan Depdiknas (2006:575), “Ruang lingkup mata
pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut (1)Manusia, tempat,
dan lingkungan. (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. (3) Sistem
sosial dan budaya (aktifitas dan integrasinnya). (4) Prilaku ekonomi
dan kesejahteraan.Mulyasa (2005:3) menyatakan bahwa ‘“Ruang
lingkup IPS meliputi: 1) Keluarga, lingkungan ketetanggaan dan
lingkungan sekolah, 2) Masyarakat setempat, 3) Indonesia, 4) Indonesia
dan dunia”.

Jadi ruang lingkup pembelajaran IPS di SD adalah antara
manusia dengan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungannya seperti
waktu, sistem sosial,perilaku ekonomi,dan kesejahteraannya.Dalam
penelitian ini aspek yang di telaah adalah tentang perilaku ekonomi dan
kesejahteraan.

d. Pembelajaran IiImu Pengetahuan Sosial

Pembelajaran IPS tidak dapat lepas dari belajar untuk
mengusai proses ilmiah dalam aspek ilmu yang ilmu sosial untuk
menemukan/merumuskan konsep/produk ilmiah yang didasari sikap
ilmiah secara interdisipliner. Oleh karena itu “kompetensi yang harus

dikusai oleh siswa dalam IPS adalah berupa keterampilan intelektual
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meliputi  keterampilan dasar sebagai kemampuan yang terendah,
kemudian diikuti dengan keterampilan melakukuan proses dan
keterampilan tertinggi berupa keterampilan investigasi’’ (dalam Nana,
2008:16).

Berdasarkan tingkat usianya, siswa SD berada pada taraf
perkembangan operasi kongkrit.  Pada tingkat ini anak mulai
mengembangkan kemampuan  berfikir, mereka sudah dapat
membedakan mana benda atau kondisi yang tidak berubah dan mana
yang berubah. Kemampuan mengelompokkan sudah bekembang pada
masa ini walaupun masih terbatas pada hal-hal yang kongkrit.
Kemampuan berfikir yang formal dan abstrak baru dapat
berkerkembang.

Berbagai cara dan teknik pembelajaran dikaji untuk
memungkinkan konsep-konsep abstrak itu dipahami anak. Itulah
sebabnya IPS SD bergerak dari yang kongrit ke yang abstrak dengan
mengikuti pola pendekaan lingkungan yang semakin meluas (expanding
enviroment approach) dan  pendekatan spiral dengan memulai dari
yang mudah kepada yang sukar, dari yang sempit menjadi lebih luas,
dari yang dekat ke yang jauh.

Pembalajaran IPS SD akan di mulai dengan pengenalan diri
(self) kemudian keluarga, tetangga, lingkungan, lingkungan RT, RW,
kelurahan/desa, kecamatan, kota/kabupaten provinsi, negara, negara sar

tetangga, kemudian dunia. “Pendidikan IPS adalah salah satu upaya



14

yang akan membawa kesadaran terhadap ruang,waktu,dan Ilingkungan
sekitar bagi anak”. (Farris and Cooper,1994:46)

IPS SD diprogramkan dalam bentuk pelajaran sejarah
bersama-sama Kewarganegaraan (Citizenship) dengan alokasi waktu 2
jam pelajaran setiap minggu, dan limu sosial (social sciences) sebanyak
3 jam pelajaran setiap minggu sejak kelas III, 1V, dan VI.
Kemungkinan besar alasan pembagian seperti ini dilandasi oleh
peertimbangan bahwa tiga tradisi besar IPS (Social Studies) adalah
good citizenship, social sciences, dan reflective inquiry.
3.Pengertian pendekatan

Pendekatan dalam pembelajaran adalah bagaimana cara
menyajikan bahan keilmuan keepada siswa secara efektif dan
efesien.Ischak(2002:5.1)Menyatakan bahwa “pendekatan mengandung
arti cara pendang atau cara menyikapi sesuatu dengan bertolak dari
asumsi tertentu”.Pendekatan pada hakikatnya merupakan kerangka
acuan yang dianut seorang guru dalam praktek pembelajaran yang
dilakukan melalui pengorgaanisasian siswa dan pengolahan pesan untuk
mencapai sasaran belajar berupa peningkatan kemampuan kognitif,dan
psikomotor serta kepribadian siswa secara keseluruhan,Dimyanti(dalam
Taufik 2002;4).

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa

pendekatan adalah usaha guru dalam mencapai sesuatu pembelajaran
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yang bermakna dan mudah dipahami oleh siswa,agar tujuan
pembelajaran tercapai.
4. Cooperative Learning

a. Pengertian Cooperative learning

Cooperative artinya bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa dituntut untuk secara
individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota
kelompoknya.

Sugiyanto dan mata (2009 : 37) menyatakan bahwa
“Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa
untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk
mencapai tujuan belajar”.

Wina (2006 : 241) menyatakan “pembelajaran kooperatif adalah
model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan
akademik (academik skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill)
termasuk interpersonal skill .

Model pembelajaran kooperatif diharapkan mampu mendorong
siswa untuk bekerja sama-sama dalam kelompok untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang sudah diberikan kepada mereka. Dalam pembelajaran
kooperatif ini siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok,
memberikan penjelasan dengan teman sekelompok, mampu mendorong

teman sekelompoknya untuk berpartisipasi aktif dan berdiskusi.
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Cohen ( dalam Nur 2002 : 1 ) mendefenisikan pembelajaran
kooperatif sebagai berikut :

Cooperative learning will be defined as student working
together in a group small enough that everyone participate on
a collective task that has been clearly assign. Morever,
students are ex peted to carry out their task without direct and
immediate supervision of the teacher ( belajar kooperatif /
cooperative learning ) dan bekerja kelompok (group work),
juga menunjukan ciri sosiologis yaitu penekanannya pada
aspek tugas-tugas kolektif yang harus dikerjakan bersama
dalam kelompok dan pendelegasian wewenang dari guru
kepada siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dalam
membimbing siswa menyelesaikan tugas.

Slavin (dalam Nur 2002 : 1) menyatakan :

Cooperative learning methods share the idea that students
work together to learn and are reponsible for their teammates
learning as well their own : ( belajar koperatif adalah bahwa
dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling
menyumbang pikiran dan tanggung jawab terhadap pencapaian
hasil belajar siswa secara individu.

Dari defenisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya belajar
kooperatif merupakan suatu ide dimana siswa bekerjasama dalam
kelompok  saat  pembelajaran  dan  masing-masing  siswa
bertanggungjawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya,
sehingga semua anggota dalam kelompok dapat menguasai materi
pelajaran dengan baik.
b.Tujuan Cooperative Learning

Tujuan dari pengembangan pembelajaran kooperatif adalah

untuk pencapaian hasil belajar, perincian terhadap keagamaan dan

pengembangan keterampilan sosial.
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Sugiyanto ( 2009:39 ) menyatakan:

1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 2)
Memungkinkan para siswa belajar mengenai sikap,
keterampilan, informasi, perilaku sosial dan pandangan-
pandangan. 3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian. 4)
Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial
dan komitmen. 5) Menghilangkan sifat mementingkan diri
sendiri atau egois. 6) Membangun persahabatan yang dapat
berlanjut hingga masa dewasa. 7) Berbagi keterampilan sosial
yang diperlukan untuk memelihara hubungan yang saling
membutuhkan dapat diajarkan dan. 8) Meningkatkan rasa
saling percaya kepada sesama manusia. 9) Meningkatkan
kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai
perspektif. 10) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide
orang lain yang dirasakan lebih baik. 11) Meningkatkan
kegemaran berteman tanpa memandang pebedaan kemampuan,
jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama dan
orientasi tugas.

Nurasma ( 2002 : 3 ) menyatakan :

Bahwa pembelajaran koopertif bertujuan untuk pencapaian
hasil belajar, penerimaan terhadap keagamaan, dan
pengembanagan keterampilan sosial. 1) Pencapaian Hasil
Belajar Meskipun pembelajaran kooperatif meliputi berbagai
macam tujuan sosial, pembelajaran kooperatif juga bertujuan
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik. 2) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu
Penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut
ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan, maupun
ketidakmampuan. 3) Pengembangan Keterampilan Sosial
Tujuan penting ketiga dan pembelajaran kooperatif adalah
untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan
kolaborasi. Keterampilan ini sangatlah penting untuk dimiliki
dalam masyarakat, banyak kerja orang dewasa dilakukan
dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain dalam
masyarakat meskipun dalam beragam budaya .

Model Cooperative Learning ini diharapkan dapat meningkatkan
segala potensi yang ada pada diri siswa. Selain peningkatan hasil
belajar, keterampilan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok akan

meningkat. Rasa tanggung jawab mereka pun terlatih dengan baik.
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c.Prinsip Cooperative Learning
Terdapat lima prinsip yang mendasari pembelajaran kooperatif

(Cooperative Learning). Hal ini dinyatakan oleh Yasim (2009 : 270) :
1) Positive independence artinya adanya saling ketergantungan
positif, yakni anggota kelompok menyadari pentingnya bekerja
sama dalam pencapaian tujuan. 2) Face to face interaction
artinya antar anggota berinteraksi dengan saling berhadapan. 3)
Individual accountability artinya setiap anggota kelompok
harus belajar dan aktif memberikan kontribusi untuk mencapai
keberhasilan kelompok. 4) Use of Collaborative/Social Skill
artinya menggunakan keterampilan bekerja sama dan
bersosialisasi. Agar siswa mampu berkolaborasi perlu adanya
bimbingan guru. 5) Group Processing, artinya siswa perlu
menilai bagaimana mereka bekerja sama secara efektif.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Learning berpusat pada siswa. Aktifitas belajar lebih dominan
dilakukan siswa, melalui belajar bersama-sama dengan anggota
kelompok sampai masing-masing siswa dapat memahami materi
pembelajaran dan mengakhiri dengan membuat laporan kelompok dan
individual.

Selain itu, proses pembelajaran juga dilalui dengan cara
bekerjasama dalam kelompok untuk membangun pengetahuan yang
sedang dipelajari. Seluruh siswa terlibat secara aktif dalam kelompok
sehingga terbentuk pengetahuan baru dari hasil kerjasama mereka.
Melalui model ini siswa belajar dengan melakukan sesuatu secara

bersama-sama untuk menemukan dan membangun pengetahuan yang

menjadi tujuan pembelajaran.
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Penerapan model cooperative learning ini guru perlu
menciptakan strategi yang tepat agar seluruh siswa mempunyai
motivasi belajar yang tinggi sehingga mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menarik serta dapat meyakinkan siswa
d.Unsur Cooperative Learning

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) terdapat beberapa
unsur yang saling terkait satu dengan yang lainnya.

Yasim (2006 : 269) menyatakan :

Bahwa ada enam unsur dasar yang terdapat dalam struktur
Cooperative  Learning, vyaitu  sebagai  berikut: 1)
Mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asuh antar
sesama sebagai latihan hidup bermasyarakat. 2) Ketergantungan
positif antar individu (tiap individu punya kontribusi dalam
pencapaian tujuan). 3) Tanggung jawab secara individu. 4)
Temu muka dalam pros\es pembelajaran. 5) Komunikasi antar
anggota kelompok. 6) Evaluasi proses pembelajaran kelompok.

Wina (2006 : 24) menyatakan “ada empat unsur pembelajaran
kooperatif, yaitu: 1) Adanya peserta dalam kelompok 2) Adanya aturan
kelompok; 3) Adanya upaya belajar setiap anggota kelompok; dan 4)
Adanya tujuan yang harus dicapai “.

Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran
kooperatif mempunyai unsur yakni saling ketergantungan positif yang
artinya anggota-anggota kelompok merasakan kerjasama mereka dalam
bekerja. Melalui pembelajaran tersebut akan tercipta tanggung jawab
individu dengan adanya keinginan untuk bekerjasama dalam

menyelesaikan tugas bersama. Di sini juga dapat terciptanya temu muka

dalam proses pembelajaran, menjadikan komunikasi yang lancar antara
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siswa dalam kelompoknya sehingga tercapainya tujuan Yyang
diinginkan. Selain itu, siswa belajar dalam kelompoknya dengan
bekerjasama untuk menguasai materi pelajaran dengan saling
membantu.

e.Kelebihan Cooperative learning

Arren (dalam Nur 2002 : 20) menyatakan :

Bahwa tidak satupun studi menunjukkan bahwa pembelajaran

kooperatif memberikan pengaruh yang negative. Temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model-model

yang ada pada pembelajaran kooperatif terbukti lebih unggul

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan

model pembelajaran individual yang digunakan selama ini.

Pembelajaran koopertif data menyebabkan unsur-unsur
psikologi siswa menjadi teransang dan menjadi lebih aktif.

Slavin (dalam Nur 2002:21) menyatakan “ pembelajaran

kooperatif data menimbulkan motivasi sosial siswa karena adanya

tuntunan untuk menyelesaikan tugas”.

Dari uraian pendapat diatas data disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah merangsang unsur-unsur psikologi siswa agar lebih
aktif dan mampu mengembangkan pengetahuan siswa, begitu juga
dengan motivasi belajar siswa. Motivasi ini dapat timbul karena adanya

tutunan terhadap siswa tersebut untuk menyelesaikan pekerjaannya.
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f. Cooperative Learning Model Think pair share (TPS)
a. Pengertian Cooperative Learning Model Think pair share (TPS)
Strategi Think pair share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Think pair share (TPS) ini
berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu.
Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di
Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends (1997), menyatakan
bahwa Think pair share (TPS) merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa
semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan dalam
mengendalikan kelas secara keseluruhan, Think pair share (TPS)
memberi siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, merespon dan saling
membantu. Guru hanya melengkapi dengan penyajian singkat atau
siswa membaca tugas sehingga timbul tanda tanya, lalu guru
menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah
dijelaskan dan dialami dan untuk membandingkan Tanya jawab seluruh
kelompok guru menggunakan Think pair share (TPS)
b. Ciri-ciri pendekatan Cooperative learning model Think pair share
(TPS)Ciri-ciri Pembelajaran Cooperative learning model Think pair
share  (TPS) adalah dapat mengembangkan  kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan

membandingkannya dengan ide-ide orang lain. Membantu siswa untuk
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respek pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta
menerima segala perbedaan. Siswa dapat mengembangkan kemampuan
untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri dan menerima umpan
balik. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi dan memberi rangsangan untuk berpikir sehingga bermanfaat
bagi proses pendidikan jangka panjang.

Pembelajaran Cooperative learning model Think pair share
(TPS) juga mengembangkan keterampilan, yang sangat penting dalam
perkembangan dunia saat ini. Pembelajaran Cooperative learning
model Think pair share (TPS) bisa mengajarkan orang untuk bekerja
bersama-sama dan lebih efisien, biasanya kegiatan praktik perlu
dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Dengan bekerja sama, dua
orang dapat menyelesaikan sesuatu lebih cepat.

Senada dengan diatas, Isjoni (2007:78) menyatakan teknik
Cooperative learning model Think pair share (TPS) ini memberi siswa
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.
Keunggulan dari teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa, yaitu
memberi kesempatan delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk
dikenali dan menunjukan partisipasi mereka kepada orang lain.

Sementara itu Huda (2011:136) menyatakan bahwa

Cooperative learning model Think pair share (TPS):
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a. Dikembangkan oleh Frank Lyman

b. Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja
sama dengan orang lain.

c. Menngoptimalkan partisipasi siswa.

d. Memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak
kepada setiap siswa untuk menunjukan partisipasi mereka
kepada orang lain.

e. Bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkat
kelas.

c. Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Model Think
pair share (TPS) dalam Pembelajaran IPS

Agus (2009:91)menyatakan langkah-langkah cooperative
Learning model Think pair share (TPS) yaitu ;

1) “Thingking” Pembelajaran ini diawali dengan guru
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran
untuk difikirkan oleh siswa.Guru memberi kesempatan
kepada mereka memikirkan jawabannya. 2) “Pairing”
Pada tahap ini guru meminta siswa berpasang-pasangan.
Beri kesempatan kepada pasangan-pasangan itu untuk
berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam
makna dari jawaban yang telah dipikirkannya melalui
intersubjektif dengan pasangannya. 3) Hasil diskusi
intersubjektif ditiap-tiap pasngan hasilnya dibicarakan
dengan pasangan seluruh kelas. Tahap ini dikenal dengan
“Sharing”. Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi Tanya
jawab yang mendorong pada pengontruksian pengetahuan
secara integrative. Peserta didik dapat menemukan struktur
dari pengetahuan yang dipelajarinya.

Sejalan dengan hal diatas Trianto (2009:81) cooperative
Learning Mode Think pair share (TPS) dengan langkah pembelajaran

yaitu :
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a)langkah 1 Berpikir (thinking)Guru mengajukan suatu
pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan
meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk
berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan
penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian
berpikir.n) Langkah 2 Berpasangan (Pairing)Selanjutnya
guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan
apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang
disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan
yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah
kusus yang di identifikasi. Secara normal guru memberi waktu
tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.c).Langkah 3

berbagi (Sharing)Pada langkah akhir, guru meminta
pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas
yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling
ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai
sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk
melaporkan.

Sementara itu Huda (2011:136) menyatakan bahwa Think pair
share (TPS) dengan prosedur:

1. Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok.  Setiap
kelompok terdiri dari empat anggota/siswa.

2. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok.

3. Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas
tersebut sendiri-sendiri duhulu.

4. Kelompok membentuk angota-anggotanya secara
berpasangan.setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan
individunya.

5. Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya
masing-masing untuk menshare hasil diskusinya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut yang
menyatakan langkah-langkah pembelajaran cooperative learning model
Think pair share (TPS), penulis akan menerapkan langkah-langkah
menurut Huda dikarenakan lebih mudah dipahami, strukturnya jelas,
tidak terdapat keraguan pemahaman oleh penulis, langkah yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah: 1) Siswa ditempatkan dalam kelompok-

kelompok. Setiap kelompok terdiri dari empat anggota/siswa. 2) Guru
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memberikan tugas pada setiap kelompok. 3) Masing-masing anggota
memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri duhulu. 4)
Kelompok membentuk angota-anggotanya secara berpasangan. Setiap
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya. 5) Kedua
pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-masing
untuk menshare hasil diskusinya.

d.Pembelajaran IPS dengan  Model  Cooperative  Learning
model Think pair share (TPS) menurut Huda(2011:136)

Cooperative Learning model Think pair Share (TPS) dapat
digunakan dalam pembelajaran IPS di SD.Penggunaan TPS dalam
pembelajaran IPS adalah sebagai berikut:

1. Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok .setiap kelompok
terdiri dari empat anggota/siswa.

Pada tahap ini dari 32 siswa dibagi dalam 8 kelompok,dimana
masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa .

2. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok tentang sumber daya
alam dan kegiaatan ekonomi didaerah sekitarnya.

3. Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas sendiri -
sendiri tentang apa saja SDA yang ada dilingkungannya dan kegiatan
ekonomi yang ada dilingkungannya

4. Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara
berpasangan.setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan

individunya.
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5. Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-
masing untuk menshare hasil diskusinya
B. Kerangka teori

Kerangka teori merupakan kerangka berfikir peneliti tentang
pelaksanaan  penelitian  untuk mempermudah peneliti  dalam
melaksanakan penelitian. Diawali dengan adanya kondisi faktual yaitu
ditemuinya permasalahan pada siswa kelas IV SD N 12 Kinali
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat berupa kurangnya
pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPS.  Harapan peneliti
kemampuan siswa meningkat dari sebelumnya. Oleh karena itu peneliti
perlu melakukan sebuah tindakan dengan menggunakan pendekatan
Cooperatif Learning model Think pair share (TPS) dalam pembelajaran
IPS.

Agar pembelajaran cooperative learning model Think pair
share (TPS) berjalan efektif maka guru harus memperhatikan langkah-
langkah sebagai berikut: a) siswa ditempatkan dalam kelompok-
kelompok.Setiap kelompok terdiri dari empat anggota/siswa b) Guru
memberikan tugas pada setiap kelompok c¢) Masing-masing anggota
kelompok memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri
dahulu. d)Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara
berpasangan.Setiap  pasangan mendiskusikan  hasil  pengerjaan
individunya.  e) Setiap pasangan lalu bertemu kembali dalam

kelompoknya masing-masing untuk menshare hasil diskusinya.
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Berdasarkan uraian diatas,maka peneliti menyusun kerangka

teori yang dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:

Bagan 1 Kerangka Teori

Penggunaan model kooperatif learning TPS (Think Pair Share) untuk meningkatkan proses
pembelajaran IPS di kelas IV SDN 12 Kinali Kabupaten Pasaman Barat

g

PwbnbPE

Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok.Setiap kelompok terdiri dari empat anggota/siswa
Guru memberikan tugas pada setiap kelompok

Masing-masing anggota-anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri dahulu
Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan.Setiap pasangan mendiskusikan
hasil pengerjaan individunya

Keduanya pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-masing untuk menshare hasil
diskusinya

L

Hasil belajar IPS siswa dalam pembelajaran IPS meningkat dengan

menggunakan pendekatan Cooperative learning model TPS di kelas IV SDN

12 Kinali Kabupaten Pasaman Barat .




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil
penelitian dan pembahasan berkaitan dengan penggunaan pendekatan
Cooperative learning model Think pair share (TPS) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas IV
SD. Saran berisikan sumbangan pikiran peneliti tentang hasil penelitian

dan pembahasan.

A. Simpulan

Dari uraian data hasil penelitian dan pembahasan tentang
penggunaan pendekatan Cooperative learning model Think pair share
(TPS) pada pembelajaran IPS kelas IV SD yang telah disampaikan

diatas, maka dapat disimpulkan:

1. Rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan
TPS disusun dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) vyang disesuaikan dengan kurikulum. Rancangan
pembelajaran ini disusun berdasarkan tahap-tahap pendekatan
Cooperative learning model Think pair share (TPS) dalam
pembelajaran IPS. Pada penilaian pengamatan siklus | rata-rata
persentasenya adalah 75% pada siklus Il persentase meningkat

menjadi 84% .
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2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan Cooperative
learning model Think pair share (TPS) dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang. Pada
pelaksanaan ini terdapat pengamatan aspek guru dan aspek siswa.
Pengamatan aspek guru mengalami peningkatan dari 70% pada
siklus I menjadi 80% pada siklus Il . Selanjutnya pengamatan
aspek siswa juga mengalami peningkatan dari 70% pada siklus |
menjadi 80 % pada siklus I1.

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan Cooperative
learning model Think pair share (TPS) di kelas IV SD Negeri 12
Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. Pada siklus |
yang diperoleh rata-rata persentase adalah 78,dimana 66% untuk
ranah kognitif, 65% untuk ranah afektif dan 69% untuk ranah
psikomotor. Mengalami peningkatan pada siklus Il yang didapat
rata-rata persentasenya menjadi 83,dimana 84% untuk ranah
kognitif, 79% untuk ranah afektif dan 84% untuk ranah
psikomotor.

Pembelajaran yang dilaksanakan dapat tercapai dengan baik
apabila rancangan pembelajaran yang dibuat sesuai dengan kurikulum
dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Penggunaan pendekatan
Cooperative learning model Think pair share (TPS)  dalam

pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 12 Kinali Kecamatan Kinali



87

Kabupaten Pasaman Barat terbukti dapat meningkatkan proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Siswa ikut aktif dan kreatif
sewaktu proses pembelajaran berlangsung dan hasil belajar yang

diperoleh siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus I1.

B. Saran
Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan dan

kesimpulan di atas, maka dapat disarankan hal-hal berikut ini:

1. Bentuk pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan
Cooperative learning model Think pair share (TPS) layak
dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi
pembelajaran alternatif dan referensi dalam memilih pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran guna
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

2. Untuk menerapkan penggunaan pendekatan Cooperative learning
model Think pair share (TPS), sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami tahap-tahap pembelajaran menggunakannya.

3. Bagi pembaca, agar tulisan ini dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan, khususnya bagi pembaca yang akan melakukan

PTK.



